
ABSTRAK 

 

Eka Aprilia Sari. Perhitungan Cadangan Karbon Dengan Metode SAVI  
Menggunakan Citra Sentinel-2 Di Kecamatan Samarinda Seberang Dan 
Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda (Di bawah bimbingan DYAH 
WIDYASASI). 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan peningkatan aktifitas manusia dalam 

mengkonsumsi energi, khususnya energi dari bahan bakar fosil, deforestasi dan 

degradasi hutan akibat alih fungsi lahan menjadi pertambangan, perkebunan, 

pertanian, pemukiman, industri, dan kebakaran hutan dan lahan, perambahan 

hutan serta penebangan liar yang mengakibatkan emisi karbon ke atmosfer 

meningkat.  Sejauh ini telah disepakati oleh banyak ilmuwan dari berbagai negara, 

bahwa efek rumah kaca yang menyebabkan perubahan iklim global adalah emisi 

gas rumah kaca antara lain yaitu CO2.  Penelitian ini bertujuan mengetahui luas 

daerah bervegetasi dan jumlah cadangan karbon di Kecamatan Samarinda 

Seberang dan Kecamatan Loa Janan Ilir.   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks vegetasi Soil 

Adjusted Vegetation Index (SAVI).  Untuk mengolah dan menghitung cadangan 

karbo dan luasan memperlukan data citra Sentinel-2.  Dengan tahapan-tahapan 

yaitu, mendownload citra melalui Sentinel Hub EO Browser, kemudian melakukan 

transformasi indeks vegetasi SAVI dan klasifikasi tidak terbimbing lalu menghitung 

luas dan jumlah cadangan karbonnya.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa luasan daerah yang bervegetasi di 

Kecamatan Samarinda Seberang berdasarkan tutupan lahan hutan sekunder 

adalah 213,76 Ha dan tutupan lahan belukar 116,34 Ha dan di Kecamatan Loa 

Janan Ilir berdasarkan tutupan lahan hutan sekunder adalah 504,29 Ha dan 

tutupan lahab belukar 865,00 Ha.  Hasil perhitungan cadangan karbon di 

Kecamatan Samarinda Seberang berdasarkan tutupan lahan hutan sekunder 

adalah 14.948,43 ton dan tutupan lahan belukar adalah 5.185,54 ton, sedangkan 

di Kecamatan Loa Janan Ilir berdasarkan tutupan lahan hutan sekunder adalah 

35.265,33 ton dan pada tutupan lahan belukar adalah 26.936,22 ton. 

 

Kata kunci: Cadangan Karbon, Metode SAVI, Sentinel-2, Tutupan Lahan  
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I.   PENDAHULUAN 

 

Sejalan dengan peningkatan aktifitas manusia dalam mengkonsumsi energi, 

khususnya energi dari bahan bakar fosil, ditambah lagi dengan deforestasi dan 

degradasi hutan yang disebabkan oleh alih fungsi lahan baik untuk pertambangan, 

perkebunan, pertanian, pemukiman, industri, kebakaran hutan dan lahan, 

perambahan, dan penebangan liar, emisi karbon ke atmosfer juga akan 

meningkat.  Sejauh ini telah disepakati oleh banyak ilmuwan dari berbagai negara, 

bahwa efek rumah kaca yang menyebabkan perubahan iklim global adalah emisi 

gas rumah kaca antara lain yaitu CO2. Gas rumah kaca adalah gas-gas di 

atmosfer yang memiliki kemampuan untuk dapat menyerap radiasi matahari yang 

dipantulkan oleh bumi, sehingga menyebabkan suhu dipermukaan bumi menjadi 

hangat. GRK yang terus meningkat mengakibatkan perubahan iklim dan pada 

akhirnya terjadilah pemanasan global (Azham, 2015). 

Dalam hal ini peranan hutan sebagai penyerap dan penyimpanan karbon 

sangat penting dalam rangka mengatasi masalah efek gas rumah kaca yang 

mengakibatkan pemanasan global.  Pembangunan hutan dengan kemampuan 

menyerap karbon melalui proses fotosintesis, merupakan upaya alternatif 

mengatasi permasalahan pemanasan global.  Upaya tersebut dapat dilakukan 

melalui kegiatan rehabilitasi hutan.  Upaya tersebut perlu didukung dengan 

kegiatan untuk memperoleh data dan informasi mengenai tingkat, status, dan 

kecenderungan perubahan emisi gas rumah kaca secara berkala dari berbagai 

sumber emisi dan penyerapnya, termasuk carbo stock (simpanan karbbo) 

(Windarni dkk., 2018). 

       Jumlah cadangan karbon tersimpan ini perlu diukur sebagai upaya 

untuk mengetahui besarnya cadangan karbon pada saat tertentu dan 

 



perubahannya apabila terjadi kegiatan yang manambah atau mengurangi besar 

cadangan. Dengan mengukur, dapat diketahui berapa hasil perolehan cadangan 

karbon yang terserap dan dapat dilakukan sebagai dasar jual beli cadangan 

karbon. Dimana negara maju atau industri mempunyai kewajiban untuk memberi 

kompensasi kepada negara atau siapapun yang dapat mengurangi emisi atau 

meningkatkan serapan (Wibowo dkk., 2013). 

Cadangan karbon berkaitan erat dengan biomassa tanaman. Pengukuran 

biomassa tanaman dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu tanpa melakukan 

perusakan (non destruktif) dan melakukan perusakan (destruktif). Metode 

destruktif jarang digunakan karena membutuhkan waktu, tenaga yang banyak 

serta relatif mahal dan tidak berkelanjutan karena membutuhkan seluruh bagian 

tanaman. 

Teknologi penginderaan jauh yang sedang berkembang dapat digunakan 

sebagai salah satu metode untuk mengetahui biomassa tanaman sehingga dapat 

digunakan untuk estimasi cadangan karbon karena unggul dari segi cakupan areal 

luas dan biaya yang lebih murah jika dibandingkan melalui survei lapangan.  

Konsep dalam penginderaan jauh yang menerangkan bahwa obyek-obyek di 

muka bumi memiliki karakteristik pantulan spektral yang khas terhadap sumber 

energi yang datang, memungkinkan studi vegetasi ini dilakukan.  Transformasi 

indeks vegetasi merupakan salah satu teknik analisis citra yang sering dilakukan 

dalam analisis vegetasi secara umum. Indeks vegetasi merupakan salah satu 

parameter yang digunakan untuk menganalisa keadaan vegetasi dari suatu 

wilayah (Hadi., 2018). 

Berkembangnya suatu kota ditandai dengan meningkatnya jumlah 

penduduk. Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat seiring berjalannya 



waktu menciptakan dorongan terhadap penggunaan ruang dan tanah untuk 

mendukung segala aktivitas yang akan dilakukan sehingga memicu adanya 

pembangunan. Pembangunan yang terjadi secara ekonomi cukup baik, namun 

secara ekologi akan merosot. Ekologi yang merosot menyebabkan semakin sedikit 

ruang terbuka hijau yang tersedia, sedangkan di lain sisi penggunaan bahan bakar 

fosil semakin meningkat. 

Kota Samarinda merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Timur terletak 

antara 0°21’81” - 1°09’16” LS dan 116°15’16” - 117°24’16” BT dan dilalui oleh garis 

ekuator yang terletak pada garis lintang 0°, yang berbatasan langsung dengan 

Kabupaten Kutai Kartanegara.  Berdasarkan karakteristik topografinya, Kota 

Samarinda didominasi oleh kemiringan lahan yang cukup datar dimana 27,39% 

berada pada kemiringan kurang dari 2 persen dan seluas 25,47% berada pada 

kemiringan 2-15 persen. Sedangkan dari sisi klasifikasi kedalaman tanah, 

sebagian besar luas wilayah Kota Samarinda menunjukaan kelas kedalaman 

tanah mencapai lebih dari 90 cm yakni seluas 39.833 Ha atau 55,48%. 

Berdasarkan karakteristik topografinya, Kota Samarinda didominasi oleh 

kemiringan lahan yang cukup datar dimana 27,39% berada pada kemiringan 

kurang dari 2 persen dan seluas 25,47% berada pada kemiringan 2-15 persen. 

Sedangkan dari sisi klasifikasi kedalaman tanah, sebagian besar luas wilayah Kota 

Samarinda menunjukaan kelas kedalaman tanah mencapai lebih dari 90 cm yakni 

seluas 39.833 Ha atau 55,48%. 

Kecamatan Samarinda Seberang adalah salah satu kecamatan di Kota 

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Kecamatan ini memiliki luas 

area 12,49 km2, tetapi memiliki kepadatan penduduk yang paling tinggi. 

Kecamatan Loa Janan Ilir adalah salah satu kecamatan di Kota Samarinda, Loa 



Janan Ilir merupakan hasil pemekaran dari Kecamatan Samarinda Seberang 

(Anonim 2017). 

Beberapa penelitian terdahulu tentang pengukuran cadangan karbon yang 

mana datanya bervariasi, selanjutnya data tersebut dikompilasi dalam penelitian 

ini. Penelitian-penelitian yang menjadi acuan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Estimasi Cadangan Karbon Pada Tutupan Lahan Hutan Sekunder, Semak 

dan Belukar Di Kota Samarinda (Azham, 2015). 

2. Pemanfaatan Citra Sentinel-2A Untuk Estimasi Cadangan Karbon Pada 

Tutupan Hutan (Mponoi 2022).  

3. Pendugaan Potensi Karbon Hutan dengan Sistem Penginderaan Jauh 

(Manalu dkk., 2023).  

Penginderaan jauh hanya dapat digunakan untuk memperkirakan perhitungan 

cadangan karbon di atas permukaan tanah saja, sehingga pada penelitian ini 

informasi yang disampaikan adalah perkiraan cadangan karbon di atas permukaan 

tanah.   Untuk perhitungan perkiraan cadangan karbon di bawah permukaan tanah 

dapat dilakukan dengan pengukuran langsung di lapangan.   

Agar penelitian ini tidak menyimpang maka dapat ditetapkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Berapa luasan daerah yang bervegetasi dengan citra Sentinel-2 

menggunakan metode SAVI? 

2. Berapa jumlah cadangan karbon di atas permukaan tanah pada 

Kecamatan Samarinda Seberang dan Kecamatan Loa janan Ilir? 

 

 

 



Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perkiraan jumlah stok karbon dilakukan dengan menggunakan citra 

Sentinel 2 dengan menggunakan indeks vegetasi SAVI. 

2. Sasaran objek yang dikaji adalah kawasan bervegetasi di atas permukaan 

tanah di Kecamatan Samarinda Seberang dan Kecamatan Loa janan Ilir. 

 Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Mengetahui luasan daerah yang bervegetasi pada wilayah Kecamatan 

Samarinda Seberang dan Kecamatan Loa Janan Ilir melalui klasifikasi 

SAVI menggunakan citra Sentinel-2.   

2. Mengetahui jumlah cadangan karbon di atas permukaan tanah yang    

diserap oleh vegetasi di Kecamatan Samarinda Seberang dan Kecamatan 

Loa Janan Ilir. 

Adapun Hasil yang diharapkan dari penelitian ini anatara lain adalah: 

1. Diperolehnya informasi tentang luasan daerah yang bervegetasi pada 

kecamatan tersebut. 

2. Mendapatkan informasi tentang jumlah cadangan karbon pada Kecamatan 

Samarinda Seberang dan Kecamatan Loa Janan Ilir dengan menggunakan 

metode SAVI.   

3. Dapat bermanfaat bagi Pemerintah Kota Samarinda, dan merupakan 

masukan dalam pengambilan kebijakan khususnya dalam pembangunan 

daerah dalam Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca 

(RAD GRK). 
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